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BAB IV 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Data 

Analisis data adalah bagian dari penelitian kualitatif yang berfungsi  

untuk menelaah semua data yang telah didapat oleh peneliti. Selain itu 

analisis data juga, berfungsi untuk mengecek kebenaran dari setiap data 

yang telah didapat. Analisis data merupakan implementasi usaha penelitian 

dalam membuat atau mengatur urutan data. Setelah peneliti melakukan 

penyajian data yang telah dipaparkan dalam bab tiga, peneliti menemukan 

beberapa hal dalam hijab syar’i sebagai perilaku komunikasi perempuan 

sidoarjo, dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian 

menghasilkan beberapa temuan. 

1. Temuan Penelitian 

Saat peneliti berada di lokasi penelitian, desa Kemiri 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo menemukan beragam 

macam motif, makna dan perilaku komunkasi yang berbeda antara 

satu informan dengan informan yang lainya. Akan tetapi makna 

yang mereka ambil tidak hanya merupakan hasil dari 

latarbelakang, motif dan pengalaman pribadi melainkan juga 

dipengaruhi oleh hasi komunikasi interpersonal dengan orang 

sekelilingnya yang kemudian mereka ekspresikan dengan bentuk 

hijab syar’i yang telah mereka pilih sesuai dengan keinginan 

masing-masing individu. Berikut uraian temuan peneliti. 
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a. Motif muslimah hijab syar’i di Sidoarjo 

Dalam memperoleh data di lapangan peneliti 

menemukan beraneka macam motif yang menjadi latar 

belakang individu untuk menggunakan hijab syar’i. dilansir 

melalui Wikipedia.com motif diartikan sebagai kekuatan yang 

terdapat di dalam diri organisme yang mendorong untuk 

berbuat atau driving force. Motif sebagai pendorong sangat 

terikat dengan faktor.faktor lain, yang disebut dengan 

motivasi.
1
 

Motif memiliki fungsi sebagai perantara pada manusia 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Secara umum 

tujuan motif adalah untuk menggerakkan seseorang agar 

timbul keinginan dan kemauanya untuk melakukan sesuatu 

hingga memperoleh hasil  atau tujuan. 
2
  

 

1) Kepatuhan terhadap perintah agama 

Motif mematuhi perintah agama merupakan motif 

yang berasal dari pemahaman seseorang secara mendalam 

terhadap perintah agama terutama perintah menggunakan 

hijab. muslimah yang menggunakan hijab syar’i karena 

dorongan perintah agama, memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap Al-Qur’an surat An-Nur ayat 31 yang 

                                                           
1
 http:/id.m.wikipedia.org/wiki/motif_(psikologi) pada tanggal 29 Juli 2016 pukul 15.10 

2
 www.definisi-pengertian.com/2015/04fungsi-dan tujuan-motif.html?m=1 diakses pada 29 Juli 

2016 15.16 

http://www.definisi-pengertian.com/2015/04fungsi-dan
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terdapat perintah mengulurkan kerudung atau kain hingga 

menutup dada. Serta, pemahaman pada surat Al-Ahzab ayat 

59 pemahaman perintah menggunakan jilbab ke seluruh 

tubuh mereka. Dari kedua potongan ayat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa makna hijab syar’i secara sederhana 

adalah pakaian syar’i yang menutup auratnya. Bila dirumah, 

itu adalah pakaian rumah (al-tsaub). Dan bila beraktivitas di 

luar rumah, hijab terdiri dari pakaian longgar yang terulur 

sampai ke bawah, pakaian tersebut semacam mantel yang 

dipakai untuk menutupi pakaian dalam (pakaian rumah) 

akan tetapi juga dapat digunakan langsung tanpa 

menggunakan pakaian dalam (pakaian rumah) asalkan 

kainya tidak tipis atau tidak terawang.
3
 dan khimar, 

kerudung yang lebar menutup dada. Sesuai dengan fungsi 

pakaian yaitu untuk menutup aurat.  

Dengan pemahaman yang didapat dalam perintah 

agama seseorang secara sadar menutup aurat yang harus 

ditutup dari ujung rambut hingga ujung kaki kecuali telapak 

tangan dan wajah. Sehingga pemahaman terhadap perintah 

agama menutup aurat menjadi salah satu dorongan 

seseorang untuk menggunakan hijab syra’i, seperti perikan 

waawancara berikut. 

“Pertama kali memakai jilbab ya karena 

keinginan untuk menutup aurat, kan kita umat islam 

                                                           
       

3
 Nina Strietna, Anggun berjilbab, ( Bandung : Mizan, 1997). hlm 59 
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diwajibkan untuk memakai jilbab untuk menutup  

aurat,..”
4
 

 

 Dengan dorongan untuk menyempurnakan 

kewajiban perintah agama, muslimah memiliki pemahaman 

bahwa hijab yang sesuai dengan syariat adalah pakaian yang 

tidak menyerupai pakaian laki-laki, dengan meninggalkan 

celana dan mengganti dengan rok panjang ataupun terusan 

rok yang biasa dikenal dengan gamis. Bahan yang dipilih 

juga memiliki kain yang tebal tidak terawang untuk 

kerudung dan gamisnya, ukuran kerudungnya  lebar 

sehingga mampu menutup dada. Sesuai dengan perikan 

wawancara berikut. 

“Ya jilbab syar’i itu jilbabnya itu harus 

terulur keseluruh dada, tidak ketat sesuai dengan 

perintah Allah, terulur keseluruh tubuh, jilbab 

ditambah khimar dan dikurangi tabarruj itu 

rumusnya, yang tidak berlebih lebihan tidak mewah 

–mewah. Jilbab itu kan baju yang long dress dan 

make rok aja, tidak terawang, kerudungnya mengulur 

keseluruh tubuh, gak menguncir rambut keatas biar 

ga kayak punuk unta...”
5
 

 

Selain itu muslimah juga memperhatikan 

pengggunaan kaos kaki dalam menyempurnakan busana 

demi menutupi aurat. Karena pada dasarnya aurat itu seluruh 

badan selain telapak tangan dan wajah. Sehingga kaos kaki 

merupakan alat yang wajib digunakan untuk menutupi kaki 

agar tidak terlihat auratnya. 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan ibu Juariyah, 11 Juni 2016  

       
5
 Hasil wawancara dengan Azzah Melati 9 Juni 2016 
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Muslimah yang menggunakan hijab syar’i 

menggunakan hijab syari sebagai busana wajib yang ia 

kenakan dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya untuk 

mengikuti trend, seseorang yang menggunakan hijab syar’i 

dengan latar agama, ia menggunakan hijab syar’i sebagai 

kewajiban bukan ikut-ikutan. Ia memahami bahwa busana 

yang ia kenakan adalah keharusan dan ketika di tinggalkan 

mendapat dosa. Pemahaman tersebut menjadikan muslimah 

untuk terus menggunakan hijab syar’i sebagai pakaian dalam 

keseharianya, baik itu untuk pergi belanja, belajar di bangku 

kuliah, mengajar hingga pergi ke suatu pesta pernikahan. 

Dengan menggunakan hijab syar’i muslimah akan 

mengikuti perintah agama di luar konteks hijab. karena hijab 

syar’i yang ia kenakan sebagai cerminan perilaku, sehingga 

perilaku yang ia lakukan semakin di jaga karena muslimah 

akan merasa malu pada busana jika perilaku yang ia perbuat 

tidak sesuai dengan koridor Islam. 

Selain pemahaman terhadap peraturan agama yang 

tertuang dalam Al-Quran seorang muslimah juga 

menggunakan hijab syar’i karena pengalaman yang ia dapat 

selama berada di mekkah dalam menjalankan ibadah haji. 

Ibu wiwik salah satu informan menuturkan saat berada di 

mekkah ia selalu menggunakan kerudung yang lebar hingga 

ia menggunakan atasan mukenah untuk pergi atau 
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melakukan aktivitas di luar penginapan, sesuai dengan 

kutipan wawancara berikut. 

“kan kalo naik haji di sana sehari harinya 

make jilbab lebar, malah saya make atasan mukenah 

itu mbak yang lebar, lah kok rasanya enak gitu 

nyaman, ya keterusan sampai di tanah air, terus juga 

saudara saya yang haji juga sudah menggunakan 

jilbab ini jadi ya saya mengikuti mbak, … ya hijab 

syar’i bagi saya hidayah dari Allah yang datangnya 

setelah pergi haji mbak.”
6
 

 

Tambah ibu Ulfi ia mengatakan bahwasanya di 

Negara-negara lain di luar Indonesia dan Malaysia muslimah 

yang akan menunaikan sholat tidak menggunakan mukenah, 

melainkan pakaian sehari-hari yang ia kenakan. Untuk 

menunaikan ibadah sholat seseorang harus menggunakan 

pakaian yang sesuai dengan syariat yang telah tertuang 

dalam al-Quran.  sesuai dengan petikan wawancara berikut, 

“…sewaktu kita berhaji kan jarang orang 

yang make mukenah cuman orang Indonesia sama 

Malaysia yang pakai mukenah saat sholat, sementara 

kalo kita keluar ke masjid itu dengan busana muslim 

pokoknya lebar menutupi tangan gitu jadi itu bisa 

buat sholat.”
7
 

Sehingga dengan pengalaman ibadah yang telah 

dilakukan muslimah saat ibadah haji sedikit banyak telah 

menjadikan sebagai dorongan untuk menggunakan hijab 

syar’i sebagai sarana untuk menyempurnakan ibadahnya dan 

mempermudah untuk menunaikan sholat, karena dengan 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Wiwik 14 Juni 2016 

7
 Hasil wawancara dengan Cholidha Ulfy pada tanggal 28 Juli 2016 
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busana yang sesuai dengan syariat Islam muslimah tidak 

perlu repot-repot atau takut lupa karena ketinggalan 

mukenah. Sehingga keterlamabatan untuk menunaikan 

sholat tidak akan terjadi lagi. 

Selain hal tersebut, hijab syar’i merupakan pakaian 

yang sesuai dikenakan untuk ibu menyusui yang takut ketika 

menyusui di luar rumah, karena alasan akan tersingkapnya 

aurat saat menyusui. Dengan menggunakan hijab yang lebar 

menutup dada seorang muslimah bisa menggunakan untuk 

membantu menutup aurat saat akan menyusui anaknya, 

sehingga menjalankan perintah agama tanpa perlu takut 

adanaya penghalang saat menyusui. 

 

2) Keinginan mengikuti trend 

Motif keinginan mengikuti trend adalah motif yang 

biasa digunakan oleh seseorang yang menyukai dunia 

fashion atau mode. Seseorang yang memperhatikan fashion 

ia akan sering melihat baik di dalam interaksi sosial, di 

tempat perbelanjaan hingga mengakses suatu media untuk 

mengetahui trend apa yang sedang digandrungi banyak 

orang.  

Dengan meningkatnya pemakai hijab syar’i di muka 

publik membuat seseorang terinspirasi atau berkeinginan 

untuk mengikuti trend tersebut. Seseorang yang menyukai 
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trend fashion biasanya tidak ingin kehilangan trend yang 

sedang booming, agar tidak di cap sebagai seorang yang 

ketinggalan zaman. Maka keharusan bagi mereka untuk 

mengikuti trend hijab syar’i. 

Terdapat beberapa informan yang mengatakan 

bahwa pertama kali menggunakan hijab syar’i karena trend, 

sesuai dengan petikan wawancara berikut. 

“…ya saya make jilbab syar’i sejak hijab ini 

banyak yang memakai ya ngikuti tren gitu 

mbak…”
8
 

“..yak karena sekarang kan lagi musim 

mbak...
 9

 

Seorang muslimah yang mengikuti trend biasanya ia 

akan mencoba terlebih dahulu apakan pakaian yang ia 

kenakan sesuai dengan tubuhnya atau tidak. Sesuai dengan 

perikan wawancara berikut. 

 “ini kan lagi tren terus trak coba – coba 

ternyata bagus kayak anggun gitu, lihat  saudara 

juga keliatan anggun gitu. Terus nyoba itu kok 

nyaman akhirnya  kepengen tapi makenya masih 

jarang – jarang.”
10

 

Dengan adanya trend fashion hijab syar’i seseorang 

yang telah  menggunakan hijab syar’i sangat terbantu 

karena meningkatnya pilihan mode, warna serta motif 

sehingga hijab syar’i semakin beragam dan hal tersebut 

                                                           
       

8
 Hasil wawancara dengan ibu Juariyah, 11 Juni 2016 

       
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Churiyah tanggal 29 Juli 2016 

       
10

 Hasil wawancara dengan Ainun 17 Juni 2016 
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yang membuat muslimah berbondong-bondong mengikuti 

trend yang sesuai syariat Islam ini. Namun, seseorang yang 

mendapat dorongan atas trend fashion tidak menganggap 

hijab syar’i sebagai kewajiban agama yang harus di patuhi. 

Ia menganggap bahwa ini adalah mode terbaru yang ketika 

diikuti ia akan sesuai jaman, ketika tidak diikuti ia akan 

mendapat predikat ketinggalam zaman. 

3) Menutup kekurangan tubuh 

 

Motif keinginan menutupi kekurangan tubuh, di 

pilih oleh informan karena menurutnya hijab syar’i mampu 

menutup tubuh yang kurang ideal atau bisa dikatakan 

gemuk. Hijab syar’i yang memiliki bentuk longgar akan 

menutupi efek cembung yang berasal dari bagian tubuh 

yang besar.  

Dengan motif keinginan menutupi tubuh seseorang 

akan merasa lebih percaya diri dalam menggunakan 

pakaian tersebut. Bahwasanya, sesuatu yang membuatnya 

tidak percaya diri (badanya yang gemuk) bisa di tutupi 

dengan hijab syar’i. 

“…kalo panjang kan bagus ya mbak, terus 

kalo jilbabnya pendek kan buat orang gendut 

keliatan semua lemaknya jilbab yang lebar kan bisa 

menutup payudara atau dada dan perut yang 

bergelambir jadi ya saya suka menggunakan jilbab 

ini” 
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Muslimah yang menggunakan hijab syar’i sebagai 

dorongan untuk menutupi kekurangan tubuh memilih 

memakai warna gelap untuk gamis atau baju yang ia pilih. 

Hal ini dimaksudkan untuk menyamarkan atau menutupi 

bagian tubuh yang terlihat besar. Biasanya tubuh yang 

ditutupi sekitar area dada, perut hingga pantat. Penggunaan 

warna gelap memiliki efek yang bagus  untuk menutupi 

tubuh yang besar. Untuk mengalihkan perhatian komunikan 

terhadap ukuran tubuhnya, mereka memilih memadukan 

gamis yang berwarna gelap dengan kerudung atau khimar 

dengan warna-warna cerah sehingga tetap terlihat menawan 

dengan perpaduan khimar cerah. 

Muslimah yang mendpaat dorongan untuk menutupi 

tubuh tidak memandang hijab syar’i sebagai kewajiban 

agama yang harus dipatuhi, namun ia menganggap hijab 

syar’i sebagai kebutuhan menutup kekurangan tubuh agar 

terlihat lebih proporsional dan ketika tidak menggunakan 

akan timbul rasa tidak percaya diri karena mendpaat suatu 

tanggapan yang kurang menyenangkan dari komunikan. 

Seperti perkataan tambah gemuk ya, dan lain sebagainya. 
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4) Menjauhkan diri dari gangguan laki-laki 

 

Dengan menggunakan hijab syar’i seorang 

perempuan akan lebih nyaman melakukan aktivitas sehari 

hari, Menurut penuturan salah satu informan saat 

mengenakan hijab syar’i informan tidak ada yang 

mengganggu khusunya saat keluar rumah, sehingga hal 

tersebut termasuk kedalam motif yang melatar belakanginya 

menggunakan hijab syar’i. Menggangu dalam artian godaan 

dari laki-laki yang biasanya duduk dipinggir jalan yang 

sebelumnya sering membuat resah. Bahkan menurut 

informan godaan dengan kata-kata yang tidak pantas kini 

berganti dengan sapaan Assalamu’alaikum.   

Informan mengaku sangat nyaman menggunakanya 

dan semakin peracaya diri merupakan motif yang melatar 

belakanginya untuk menggunakan hijab syar’i. Karena 

sudah tidak adanya gangguan saat menggunakan hijab 

syar’i. hal ini selaras dengan penggalan wawancara berikut. 

“…yang bikin nyaman itu kayak godaan – 

godaan itu ndak ada, kayak misalnya di  jalan itu 

waktu lewat ga ada yang godain malah jadinya nyapa 

assalamualaikum gitu kan jadinya lebih nyaman saat 

berpergian.”
11

 

Hijab syar’i merupakan pakaian yang sesuai dengan 

syariat Islam, tertuang dalam Al-Qur’an salah satunya 

                                                           
      

11
 Hasil wawancara dengan Ainun 17 Juni 2016 
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terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 59 yang menunjukkan 

bahwasanya dengan mengulurkan kain atau jilbab keseluruh 

tubuh supaya lebih mudah dikenal dan tidak diganggu sesuai 

dengan arti surat Al-Ahzab ayat 59 berikut ini 

“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, 

anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 

mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Sudah tertera dalam Al-Quran bahwa menggunakan 

hijab sesuai dengan syariat agar seseorang tidak di ganggu, 

dengan latar belakang atau motif seseorang menghindari diri 

dari godaan laki-laki memang benar adanya dan sesuai 

dengan Al-Qur’an, selaian fugsi tidak diganggu pada 

dasarnya bentuk hijab syar’i yang serba longgar dan tidak 

menampakkan lekuk tubuh sehingga tidak ada cela bagi 

seseorang untuk tergoda akan penampilanya. Sehingga 

mereka tidak akan menggoda perempuan yang 

menggunakan hijab syar’i dengan alasan pakaian yang ia 

kenakan. 

5) Hijab syar’i praktis 

Motif karena praktis adalah motif seorang 

perempuan yang menggunakan hijab syar’i karena hijab 

syar’i memiliki model kerudung yang praktis. 

 Seorang perempuan yang menggunakan motif ini 
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memilih hijab syar’i instan yang sudah banyak dijual di 

toko perbelanjaan. Pemilihan kerudung instan tidak lain 

untuk memudahkan muslimah dalam mobilitas.  

Menurut penuturan informan, dengan menggunakan 

khimar yang instan ia bisa memadukan dengan segala 

bentuk mode gamis bahkan daster tanpa lengan. Aktivitas 

seorang ibu rumah tangga yang beragam, mulai dari 

memasak, mengantarkan anak ke sekolah, mengikuti 

organisasi seperti pkk dan arisan, membuat seorang ibu 

rumah tangga harus pintar dan cermat dalam mengatur 

waktu dan memilih mode hijab yang pas dengan segudang 

aktivitasnya. 

Pengalaman informan, ibu Churiyah saat terburu-

buru akan mengantarkan anaknya pergi ke sekolah ia tidak 

sempat mengganti bajunya,  saat itu menggunakan daster 

tanpa lengan. Waktu yang telah menunjukkan jam masuk 

sekolah membuat ibu yang memiliki empat anak ini 

memutar otak agar bisa cepat sampai tujuan. Sehingga ia 

memilih keurudung yang sesuai dengan syariat namun yang 

bermode instan agar cepat digunakan dan tidak menyalahi 

aturan Islam dalam segi busana. Sesuai dengan petikan 

wawancara berikut. 

“..yak karena sekarang kan lagi musim mbak, 

ya di samping itu jilbab syar’i itu praktis, mau 

nganter anak sekolah-sekolah cepet-cepet keluar 
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make daster lengen pendek bisa ketutup sama 

keurudung yang lebar ini..”
12

 

 

Hijab syar’i merupakan terobosan mode yang banyak 

diikuti oleh muslimah yang menginginkan kerudung yang 

instan yang cepat saat digunakan tanpa menyalahi aturan 

Islam. Dengan menggunakan hijab syar’i seseorang merasa 

lebih nyaman dengan pakaian yang longgar menutup tubuh 

tanpa takut ada aurat yang tersingkap atau terlihat lekukan 

yang dapat menjadi perhatian lawan jenis. 

Dari beberapa motif yang telah diuraikan diatas, 

peneliti menyimpulkan kedalam dua tema besar, yakni motif 

masa lalu dan motif masa depan. Untuk lebih jelasnya, 

gambar dari motif-motif perempuan memakai hijab syar’i 

yaitu :  

 

Gambar 2. Motif perempuan menggunakan hijab syar’i 

                                                           
       

12
 Hasil wawancara dengan Ibu Churiyah tanggal 29 Juli 2016 

Motif 

Masa lalu 

menjauhkan diri dari gangguan laki-laki 

kepatuhan perintah agama 

penutup kekurangan tubuh 

Masa depan 

mengikuti trend 

hijab syar'i praktis 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa motif perempuan yang 

menggunakan hijab syar’i terbagi menjadi dua pola bagian, yakni motif 

masa lalu yang mencakup menjauhkan diri dari gangguan laki-laki, 

kepatuhan perintah agama, penutup kekurangan tubuh, motif ini dialami 

oleh subjek penelitian sebelum menggunakan hijab. Dan motif yang kedua 

adalah masa depan, diantaranya, mengikuti trend dan hijab syar'i praktis. 

 

b. Makna hijab syar’i bagi perempuan yang memakai hijab syar’i di Sidoarjo 

 

1) Hijab syar’i sebagai bentuk kepatuhan agama yang harus dijalankan 

 

Hijab syar’i sebagai bentuk kepatuhan agama yang harus 

dijalankan adalah makna yang diproduksi oleh seseorang yang 

memahami dan menghayati peraturan yang telah tertulis dalam Al-

Qur’an, terutama perintah berhijab dalam Al-Qur’an Surat An-Nur 

ayat 31. 

 Bagi seseorang yang memberikan makna hijab sebagai bentuk 

kepatuhan, hijab syar’i merupakan kewajiban yang harus dipenuhi, 

sehingga hijab yang ia gunakan secara terus-menerus atau secara 

istiqomah. Informan yang memproduksi makna tersebut 

mengungkapkan bahwa ia melengkapi busana yang ia kenakan dengan 

kaos kaki. Karena menurutnya yang bukan termasuk aurat hanya wajah 

dan telapak tangan, sehingga kaki termasuk aurat yang harus di tutupi, 

dan kaos kaki merupakan alat yang berfungsi untuk menyempurnakan 

kewajiban menutup aurat. 
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2) Hijab syar’i sebagai hidayah setelah pulang dari mekkah 

 

Hijab syar’i sebagai hidayah setelah pulang dari mekkah 

merupakan makna yang diinterpretasikan oleh seseorang yang telah 

pergi haji. 

Pengalaman relegi yang ia alami saat melaksanakan haji, serta 

busana yang ia kenakan dalam kehidupan selama di mekkah 

memberikan perubahan dalam kehidupan seseorang. Seorang yang 

dipanggil haji diidentikan dengan seseorang yang memiliki 

pemahaman agama lebih dalam, sehingga tidak sedikit orang yang 

menghormati serta menjadikan seseorang haji sebagai contoh. Berkat 

pandangan masyarakat tersebut seorang haji mencoba menjadi apa 

yang masyarakat persepsikan, dan tentunya pengalaman haji saat di 

mekkah juga sangat membekas didalam sanubarinya sehingga mampu 

merubah pribadi seorang haji termasuk dalam hal penampilan, dan 

merupakan langkah baginya untuk memperoleh haji mabrur. 

 

3) Hijab syar’i sebagai media berdakwah 

Dakwah secara bahasa berarti mengajak. Secara istilah dakwah 

berarti mengajak dan menyeru manusia ke jalan Allah (da’watun naas 

ilallah)
13

 Sesuai dengan hadist rasul, yang artinya “ sampaikanlah 

dariku (yakni Rasulullah SAW) walau hanya satu ayat
14

 

                                                           
       

13
 http://theisol.blogspot.co.id/2013/07/perintah-menyampaikan-dakwah-walau-satu.html?m=1 

diakses pada 30 Juli 2016 pukul 1:47 

       
14

 HR. Al-Bukhari 3/1275 no 3274 

http://theisol.blogspot.co.id/2013/07/perintah-menyampaikan-dakwah-walau-satu.html?m=1
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Menurut informan berdakwah tidak harus ceramah lewat mimbar, 

dengan menggunakan hijab syar’i ia bermaksud untuk menunjukkan 

bahwa hijab yang sesuai dengan syariat adalah seperti yang ia gunakan 

dan hal itu bisa menjadi media dakwah. Ia juga menambahkan bahwa 

berdakwah tidak hanya melalui lisan namun juga perbuatan, dengan ia 

menggunakan hijab syar’i meurpakan langkah awal baginya mengajak 

saudara, teman dan kerabat untuk ikud menggunakanya. 

Awalnya informan hanya ingin menunjukkan kepada teman dan 

orang terdekatnya bahwa hijab yang sesuai syariat seperti yang ia 

gunakan. Namun lambat laun banyak orang yang menanyakan tentang 

jilbab yang ia kenakan. Banyaknya orang yang menanyakan hijab 

seperti yang ia gunakan, menjadikanya lahan atau peluang untuk 

melakukan dakwah dengan mengajak menggunakan hijab yang serupa. 

Tak sedikit yang pada akhirnya mengikuti apa yang telah disampaikan 

oleh informan, yang memproduksi makna hijab syar’i sebagai media 

dakwah. Informan hanya ingin menyampaikan satu ayat yang ia 

pahami ihwal hijab dengan niatan berbagi ilmu. 
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4) Hijab syar’i sebagai fashion 

 

Perempuan hijab syar’i yang memproduksi makna hijab syar’i 

sebagai fashion atau mode memiliki motif menggunakan hijab syar’i 

keinginan untuk mengikuti trend. Seseorang yang menginterpretasikan 

makna sebagai fashion tidak memandang bahwa hijab syar’i sebagai 

kewajiban agama, ia memandang hijab syar’i sebagai mode atau 

fashion yang dibuat oleh designer dan dipergakan oleh model untuk 

dikenakan oleh kalangan yang menyukai fashion. Baginya mode 

merupakan sesuatu yang harus diikuti, dan ketika ketinggalan untuk 

mengikuti mode ia akan mendapat predikat ketinggalan zaman atau  

“kudet” (kuran update), sehingga seseorang yang menginterpretasikan 

hijab syar’i sebagai fashion akan terus memperhatikan perkembangan 

fashion dan mereka akan berubah sesuai dengan perkembangan 

fashion yang ia ikuti.  

Karakter seseorang yang menggunakan hijab syar’i sebagai 

trend mode ini lebih dinamis, karena keinginanya untuk selalu berubah 

mengikuti perkembangan zaman. Seseorang yang menggunakan 

komunikasi trend fashion juga terlihat tidak memiliki pendirian yang 

kuat, karena mereka tidak memiliki patokan atau ideologi yang besar 

untuk melabeli diri menjadi suatu trendsetter, mereka cenderung 

menjadi followers atau pengikut. Mereka menyampingkan pedoman 

dalam Al-Qur’an untuk memenuhi kebutuhan fashionnya. 
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c. Perilaku komunikasi bagi perempuan Sidorajo yang menggunakan hijab 

syar’i 

 

Menurut Deddy Mulayana makna pesan bergantung juga dengan 

konteks ruang, waktu, sosial dan psikologis.
15

 Namun, dalam penelitian 

ini dibatasi dalam komunikasi yang terjadi dalam konteks ruang.  Topik 

yang biasanya dibahas dirumah, atau tempat hiburan seperti lelucon 

kurang sopan ketika di sampaikan di Masjid.  

Dalam penjabaran perilaku komunikasi bagi perempuan 

Sidoarjo yang dibatasi dalam konteks ruang, peneliti membagi kedalam 

dua kategori yakni, komunikasi verbal dan komunikasi non verbal. 

Berikut ulasanya.  

1) Perilaku Menghormati  

Perilaku menghormati yang di lakukan oleh informan dilakukan 

saat berada di rumah. Informan menggunakan bahasa jawa kromo 

inggil. Bahasa tersebut dalam budaya Jawa digunakan untuk 

berbicara dengan orang yang lebih tua atau orang yang dihormati. 

Dengan berbicara menggunakan bahasa jawa kromo inggil seorang 

perempuan telah menghormati dan menghargai mitra 

komunikasinya. 

 Seseorang yang berperilaku menghormati juga memiliki 

pesan non verbal yang disampaikan. Saat observasi peneliti 

menemukan bahwa seorang perempuan yang berbicara dengan 

ibunya ia menempatkan diri di lantai dan ibunya berada di atas 

                                                           
       

15
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : Rosdakarya,2010) hlm 114  
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kursi. Hal tersebut menunjukkan penghormatan yang besar 

diberikan kepada ibu. Selan itu, gerak tubuh seperti saat 

mengatakan nyuwun sewu saat akan melewati di depan orang tua 

dengan gerakan badan membungkuk juga menjadi bentuk non 

verbal yang di sampaikan seseorang dengan perilaku menghormati. 

 

2) Perilaku menaati perintah agama 

Perilaku seorang yang taat terhadap perintah agama adalah 

perilaku yang disesuaikan dengan perintah agama tentunya. Perilaku 

tersebut bisa dilihat dari pesan non verbal dan verbal yang ia 

sampaikan. Dalam pesan non verbal, berjabat tangan dengan selain 

muhrim adalah merapatkan kedua tangan di dada dengan tangahnya 

mengarah ke depan. Hal demikian di lakukan agar ia tidak 

bersentuhan dengan yang bukan muhrim. Karena hal tersebut 

dilarang dalam agama. 

Selain pesan non verbal, terdapat pula pesan verbal. Perilaku 

seorang yang menjaga diri terhadap selain muhrim tercermin dari 

pemilihan kosa kata yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan menghindari kata-kata kurang pantas atau mengumpat. Dalam 

perilaku seorang yang patuh terhadap perintah agama, ia lebih 

banyak mengucap kalimat toyyibah. Selain itu, ia juga menjaga 

tertawanya agar tidak terlalu keras dengan tidak tertawa terbahak-

bahak.  
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Segi dandanan wajah atau yang biasa di kenal dengan make 

up, ia tidak menggunakan make up secara berlebihan hanya 

menggunakan bedak tanpa perlengkapan lain seperti alis, lipstick, 

eyeshadow dan sebagainya. Karena ia menghindari bertabarruj 

begitu juga dilakukanya saat menghadiri suatu pesta. Ia 

menggunakan dandanan yang digunakan dalam keseharianya, hanya 

saja khimar atau kerudung yang digunakan merupakan khimar segi 

empat yang dibentuk menjulur ke dada, bukan khimar instan. 

Ia juga memiliki tanda busana hijab syar’i yang dilengkapi 

dengan kaos kaki, seseorang yang taat kepada perintah agama akan 

menutup semua aurat termasuk kaki, sehingga penggunaan hijab 

syar’i yang dilengkapi dengan kaos kaki bisa di lihat sebagai suatu 

non verbal yang menyatakan seseorang tersebut berperilaku menaati 

perintah agama. 

3) Perilaku ramah 

Perilaku ramah adalah perilaku yang dilakukan seorang 

perempuan yang menggunakan hijab syar’i dengan bentuk pesan 

nonverbal seperti memeluk seseorang yang bertemu denganya dan 

menicum pipi-kanan atau kiri saat bertemu saudara, kawan atau 

teman sesama perempuan. Seseorang yang ramah juga sering 

tersenyum dan tertawa.  

Selain itu, seorang yang ramah akan lebih sering untuk 

menyapa orang yang dikenal terlebih dahulu tanpa menunggu orang 

lain menyapanya. Seorang yang ramah biasanya menggunakan nada 
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suara yang riang, hal tersebut menunjukkab bahwa ia senang bertemu 

dengan mitra komunikasinya. 

 

4) Perilaku mengintropeksi 

Perilaku mengintropeksi diri adalah perilaku seseorang 

perempuan yang menggunakan hijab syar’i untuk mengevaluasi 

dirinya sendiri. Seseroang itu, sering melontarkan kata maaf saat 

sedang melakukakan percakapan. Sedikit saja ia mengucap kata yang 

sekiranya tidak berkenanan dihatinya ia langsung mengucap kata 

maaf. Kata maaf yang ia ucapkan di dukung dengan bentuk non 

verbal seperti nada suara yang merendah, halus dan pelukan untuk 

sesame jenis. 

5) Perilaku mendidik 

Perilaku mendidik adalah perilaku yang dilakukan seorang 

perempuan muslimah yang menggunakan hijab syar’i dengan profesi 

sebagai guru atau orang tua. 

Seseorang guru dan orang tua sudah sewajarnya berperilaku 

yang baik, karena anak-anak akan mencontoh apa yang di lihat dan 

didengarnya. 

Seorang yang berperilaku mendidik menggunakan bahasa 

yang halus dan menghindari kata-kata kotor. Dari gesture atau gerak 

tubuh juga sangat diperhatikan, biasanya seorang yang menerapkan 

perilaku mendidik akan berjabat tangan sambil mengusap kepala 

anak dengan kasih sayang. Seorang yang berperilaku mendidik akan 
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menghindari gerakan mencubit, memukul karena hal tersebut akan 

membuat seorang anak meniru dan tentunya juga berbahaya untuk 

guru karena bisa memasukkanya ke dalam bui, seperti kasus yang 

sedang menjadi headline news di media. 

 

2. Konfirmasi dengan Teori 

Untuk memperoleh pengembangan terhadap teori yang ada, maka 

hasil temuan disesuaikan atau di cari relevansinya dengan teori yang sudah 

ada dalam dunia keilmuan dalam penelitian ini di kususkan ilmu 

komunikasi. Langkah berikutnya dalam menulis skripsi ini adalah 

konfirmasi dengan teori. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian 

perilaku komunkasi perempuan muslimah pengguna hijab syar’i di 

Sidoarjo ketika di sesuaikan atau di konfirmasi dnegan teori dengan hasil 

temuan peneliti terdapat kesesuaian. 

Komunikasi interpersonal membuat kita bisa mengetahui lebih 

mendalam tentang diri kita dan orang lain sebagai mitra komunikasi. 

Berbagai informasi yang kita dapatkan berasal dari komunkasi 

interpersonal. Komunikasi interpersonal perempuan muslimah di Sidoarjo 

yang memakai hijab syar’i sesuai untuk mengkomunikasikan pesan yang 

beragam. Dengan menggunakan komunikasi interpersonal, sumber lebih 

mudah untuk menyampaikan pesan yang nantinya akan diterima efektif 

oleh penerima. 

Simbol komunikasi yang digunakan oleh perempuan yang 

memakai hijab syar’i juga beragam sesuai dengan pesan apa yang akan 
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disampaikan. Makna hijab syar’i tidak langsung muncul begitu saja, ada 

proses sehingga makna tersebut tercipta. Dalam hal ini, peneliti sependapat 

dengan teori interaksi simbolik yang mengatakan bahwa individu 

memproduksi makna melalui proses komunikasi, karena makna bersifat 

intrinsik. 

Dalam penelitian ini peneliti memakai teori interaksi simbolik 

Goerge Herbert Mead, pemikiran interaksi simbolik memiliki asumsi 

bahwa realitas sosial sebagai proses, bukan sesuatu yang bersifat statis. 

Dalam konteks ini, masyarakat dilihat sebagai interaksi simbolik bagi 

orang-orang yang ada didalamnya. Pada hakikatnya setiap manusia bukan 

merupakan “barang jadi” melainkan barang  “akan jadi” karena itu teori 

interaski simbolik membahas pula konsep “diri” (self) yang tumbuh sesuai 

dengan “negosiasi” makna dengan individu lain.  

Paham mengenai interaksi simbolik (symbolic 

interactionism) adalah suatu cara berpikir mengenai mind, diri dan 

masyarakat yang telah memberikan banyak kontribusi kepada 

tradisi sosiokultural dalam membangun teori komunikasi.
16

 

 

Pikiran (mind).  

Pikiran muncul dan berkembang dalam proses sosial dan 

merupakan  bagian integral dari proses sosial. Karakteristik 

istimewa dari pikiran adalah kemampuan individu untuk 

“memunculkan dalam dirinya sendiri tidak  hanya satu respon saja, 

tetapi juga respon komunitas secara keseluruhan.
17

 

Dengan fungsi pikiran atau mind, perempuan yang memakai hijab 

syar’I di Sidoarjo melakukan interpretasi atas respon dari penerima atau 

komunikan. Tanggapan atau respon yang muncul tidak hanya dari satu 

                                                           
       

16
 Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga massa,(Jakarta :Kencana,  2013), hlm 110. 

       
17

 Gorge Ritzer, Douglas J. Godman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm 

280. 
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penerima, melainkan tanggapan secara keseluruhan. Sehingga makna yang 

diinterpretasikan berasal dari berbagai tanggapan. 

Diri (self) 

Kita mempunyai diri karena kita bisa memberikan respon diri kita 

sebagai suatu objek. Kita kadang merasa sangat senang dengan diri kita, 

terkadang kita juga merasa bangga bahkan kita merasa kecewa terhadap 

diri kita. Cara terpenting untuk melihat diri kita seperti orang lain melihat 

kita adalah melalui proses “pengambilan peran” (role taking) atau 

menggunakan pandangan atau perspektif orang lain dalam diri kita, dan 

hal tersebut yang kemudian membawa kita untuk mempunyai “konsep 

diri” yang merupakan perspektif orang lain gabungan yang kita gunakan 

untuk melihat diri. Konsep diri adalah cara mengenai orang lain melihat 

kita. Kita sudah belajar mengenal diri kita melalui proses interaksi 

simbolis dengan orang lain selama hidup kita. Orang-orang yang terdekat 

dengan kita (significant others) merupakan individu yang sangat penting 

karena reaksi mereka memiliki pengaruh yang besar dalam hidup kita 

termasuk juga membentuk konsep diri kita.
18

 

Ibu juariyah informan yang memiliki motif keinginan menutup 

bagian tubuh yang kurang sempurna, menggunakan hijab syar’i saat 

sedang menjadi trend. Pertama kali menggunakan hijab syar’i untuk 

berkomunikasi interpersonal dengan teman dekat, ia mendapat respon 

positif teman dekatnya dengan mengatakann bahwa hijab syar’i yang ia 

                                                           
        

18
Morissan, Teori Komunikasi Indovidu Hingga Massa, Kencana, 2013, hlm.229 
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gunakan sangat pas terlihat cantik dan menutupi tubuh gemuknya sehingga 

terlihat lebih langsing. Pandangan atau gagasan yang diberikan oleh 

temannya dalam merespon pesan hijab syar’i yang digunakan untuk 

menciptakan konsep diri bahwa hijab syar’i merupakan pakaian yang pas 

ia kenakan dapat menutupi kekurangan tubuh sehingga terlihat lebih 

cantik. 

Menurut Mead “diri” memiliki dua sisi yang memiliki tugas 

penting masing-masing yaitu diri yang mewakili saya sebagai subjek (I) 

dan saya objek (me). Saya sebagai subjek merupakan bagian diri yang 

bersifat menurut dorongan hati, tidak teratur, tidak dapat diperkirakan, dan 

tidak langsung. Saya sebagai objek merupakam konsep diri yang terbuat 

dari pola-pola teratur dan konsisten yang dipahami bersama oleh anda dan 

orang lain.. Setiap tindakan diawali dengan dorongan hati dari saya subjek 

dan secara segera dikontrol oleh saya objek atau disesuaikan dengan 

konsep diri Anda. Saya subjek merupakan tenaga pendorong untuk 

membuat arah dan panduan. Mead, menggunakan konsep saya objek untuk 

menjelaskan tindakan yang dapat diterima dan disesuaikan secara sosial 

dan saya subjek menjelaskan dorongan hati yang kreatif tetapi sulit 

diperkirakan.
19

 

Misalnya dalam penelitian ini adalah informan Azzah melati yang 

memproduksi makna sebagai bentuk kepatuhan terhadap perintah agama, 

ia sengaja mengubah situasi hidupnya dengan maksud untuk mengubah 

konsep diri. Di sini, saya subjek akan menggerakkan seseorang untuk 
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 Morissan, Teori Komunikasi Indovidu Hingga Massa, Kencana, 2013, hlm.229 
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berubah dengan cara-cara yang sebenarnya tidak diinginkan oleh saya 

objek. Perubahan ini terjadi, ketika Azzah mulai berhijrah menggunakan 

khimar yang panjang menutup dada, menggunakan dress atau long dress 

serta kaos kaki dengan istilah dalam hal ini adalah hijab syar’i, Azzah 

mengikuti organisasi Islam untuk membangun saya objeknya yang baru 

(mengubah konsep diri) dengan cara bergaul dengan teman-teman yang 

sama menggunakan hijab syar’i, membentuk kelompok-kelompok baru, 

dan dengan membangun konsep diri yang baru pula. 

Pada dasarnya diri adalah kemampuan untuk menerima diri 

sendiri sebagai sebuah objek. Diri adalah kemampuan khusus untuk 

menjadi subjek maupun objek. Diri menyaratkan proses sosial: 

komunikasi antarmanusia. Bayi yang baru lahir tak mempunyai diri. 

Diri muncul dan berkembang melalui aktivitras dan antara hubungan 

sosial. Menurut Mead adalah mustahil membayangkan diri yang 

muncul dalam ketiadaan pengalaman sosial. Tetapi, segera setelah 

berkembang, ada kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak 

sosial. 
20

 

 

Dalam bahasanya mengenai diri, Mead menolak mencoba 

mengarartikan behavioristis tentang diri : “diri adalah dimana orang 

memberikan respon terhadap apa yang ia tunjukkan kepada orang lain dan 

dimana tanggapanya atau responya sendiri menjadi bagian dari tindakanya, 

di mana ia tak hanya mendengarkan dirinya sendiri, tetapi juga merespon 

dirinya sendiri, berbicara dan menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang 

lain meberikan tanggapan pada dirinya sendiri, berbicara dan menjawab 

dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada dirinya, sehingga 

kita memiliki perilaku di mana individu menjadi objek untuk dirinya 
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George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Kencana Prenada Media 2005). Hlm280-
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sendiri”. Karena itu diri adalah aspek lain dari proses sosial menyeluruh di 

mana individu merupakan bagianya.
21

 

Informan yang menggunakan hijab syar’i dengan motif Motif 

keinginan menghindarkan diri dari godaan laki-laki,  terlihat sesekali 

menggunakan hijab syar’i. ia tidak menggunakan setiap saat atau setiap 

hari karena hasil interpretasinya dari beberapa tanggapan dari 

komunikanya secara keseluruhan dalam proses sosial. Saat ia 

menggunakan hijab syar’i di kawasan rumah ia mendapat tanggapan dari 

anak muda yang biasanya duduk di pinggir jalan, yang memberikan 

komentar positif berupa ucapan salam, berbeda saat informan 

menggunakan hijab gaul dan melewati tempat tersebut tanggapan yang 

disampaikan biasanya dengan kata-kata menggoda atau kurang pantas. 

Namun tanggapan positif dari anak muda yang biasanya duduk dipinggir 

jalan, berbanding terbalik dengan tanggapan yang berasal dari kawasan 

kampus tempat ia menuntut ilmu, terdapat tanggapan negatif yang 

mengatakan ia telah mengikuti suatu aliran atau kelompok tertentu. 

Tanggapan-tanggapan dari orang lain secara keseluruhan dalam proses 

sosial yang telah ia lakukan membuat dirinya berpikir sebagaimana 

persepsi orang atau apa yang orang lain katakan tetang dirinya dan hijab 

syar’inya sehingga muncul hasil atau makna untuk menggunakan hijab 

syar’i hanya untuk mengikuti trend dan tidak menggunakan secara terus-

menerus yang di kawatirkan akan respon orang lain bahwa dirinya telah 

mengikuti suatu aliran tertentu. 
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 Ibid Hlm281  
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Tetapi, orang tak dapat mengalami diri sendiri secara 

langsung. Mereka hanya dapat melakukanya secara tak langsung 

melalui penempatan diri mereka sendiri dari sudut pandang orang 

lain itu. Dari sudut pandang demikian orang memandang dirinya 

sendiri dapat menjadi individu khusus atau menjadi kelompok 

sosial sebagai satu kesatuan. Seperti dikatakan Mead, “Hanya 

dengan mengambil peran orang lainlah kita mampu kembali ke diri 

kita sendiri” 
22

 

 

Informan yang menggunakan motif keinginan menuup bagian 

tubuh yang kurang sempurna, menerima tanggapan bahwa hijab syar’i 

yang baru ia kenakan menjadikanya lebih terlihat cantik. Dengan penilaian 

yang diberikan orang lain, ia mengambil peran menjadi orang lain dengan 

penilaian tersebut dan kemudian bertindak dengan menggunakan hijab 

syar’i agar ia terlihat lebih cantik seperti sudut pandang orang lain melihat 

dirinya.  

Masyarakat  

Pada tingkat paling umum, Mead mengggunakan istilah 

masyarakat yang berarti proses sosial tanpa henti yang mendahului 

pikiran dan diri. Masyarakat penting perananya dalam membentuk 

pikiran dan diri. Ditingkat lain, menurut mead masyarakat 

mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil 

alih oleh individu dalam bentuk “aku” (me). Menurut pengertian 

individual ini masyarakat memengaruhi mereka, memberi mereka 

kemampuan melalui kritik-diri, untuk mengendalikan diri mereka 

sendiri. 
23

 

 

Makna merupakan produk komunikasi yang penting. Makna yang 

dimiliki oleh individu merupakan hasil interaksi individu dengan individu 

lain. Individu memakai makna untuk menginterpretasikan peristiwa di 

sekitarnya. Interpretasi adalah proses internal di dalam diri kita. Kita harus 

memilih, menyimpan, mengelompokkan dan mengirim makna sesuai 
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 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta : Kencana Prenada Media 2005). Hlm282  

       
23

 Gorge Ritzer, dkk Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2004),  hlm287. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 
 

dengan situasi dimana kita dapat berkomunikasi dengan individu lain 

tanpa memiliki makna yang sama terhadap simbol yang kita gunakan.  

Teori interaksionisme simbolik merupakan hubungan yang 

berdasar pada penukaran simbol-simbol, yang artinya, individu 

berinteraksi dengan individu yang lain dengan cara menyampaikan simbol 

dan memberi makna atas simbol tersebut. Makna dalam penelitian ini 

dihasilkan melalui proses komunikasi interpersonal perempuan yang 

memakai hijab syar’i, dengan menggunakan simbol-simbol dalam 

menggunakan hijab syar’i sehingga komunikan atau penerima memberikan 

suatu respond an tanggapan yang dimaknai oleh komunikator, sehingga 

terbentuklah konsep diri komunikator. 

Perempuan yang memakai hijab syar’i menggunakan hijab syar’i 

sebagai media atau pesan dalam melakukan komunikasi interpersonal. 

Sebut saja informan yang memaknai hijab syar’i sebagai bentuk 

kepatuhan, informan menggunakan hijab syar’i yang dilengkapi dengan 

penggunaan kaos kaki, bermaksud untuk menyampaikan pesan bahwa kaki 

merupakan aurat yang wajib untuk ditutupi. Begitu pula saat outbound, 

informan tetap menggunakan kaos kaki meskipun harus mencelupkan kaki 

ke sungai.  Kaos kaki yang digunakan oleh komuikator saat  outbound 

tersebut menjadi simbol yang dikomunkasikan, kemudian mendapatkan 

tanggapan dari komunikan, mengapa tidak melepas kaos kaki dan 

menjinjing rok yang digunakan? Komunikator menjawab bahwa, kaki 

merupakan aurat yang harus ditutupi, sehingga komunikan memberikan 

feedback bahwa komunikator menjaga agar auratnya agar tidak terlihat dan 
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menjadi lebih taat menjalankan kewajiban sebagai perempuan muslimah. 

Komunikator menginterpretasikan sesuai dengan persepsi orang lain 

bahwa dirinya menggunakan hijab syar’i untuk menutup aurat dalam 

bentuk kepatuhan kepada Allah sesuai dengan tanggapan yang di 

sampaikan komunikan. 

. 

Makna Hijab syar’i yang di diperoleh informan tidak lepas dari 

proses komunikasi interpersonal, dimana informan memperoleh makna 

dari proses tersebut, sesuai dengan teori Mead, bahwa manusia mampu 

untuk mengartikan simbol kata-kata, sehingga informan bisa mengartikan 

tanggapan berupa kata-kata yang diberikan individu lain melalui proses 

konsep diri, atau pengambilan peran diri sebagai persepsi orang lain. 

Teori interaksi simbolik memandang bahwa manusia hidup 

dalam lingkungan simbol-simbol, dengan adanya interaksi yang 

terjadi maka manusia akan memproduksi, menerjemahkan, dan 

menggunakan simbol tersebut dalam kehidupanya.
24

  

 

Beragam makna dihasilkan oleh perempuan di Sidoarjo berkaitan 

dengan hijab syar’i, mereka menghasilkan makna bahwa hijab syar’i 

merupakan bentuk fashion baru yang dapat berguna untuk menutupi 

kekurangan tubuh. Dengan menggunakan jilbab atau gamis yang berwarna 

gelap mereka menutupi kekurangan tubuh yang kurang sempurna. Namun 

agar tetap terlihat cantik perempuan Sidoarjo mempadu padankan dengan 

penggunaan khimar atau kerudung panjang yang terulur hingga kedada 
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 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan berparadigma Ganda (Jakarta : PT.Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm 54. 
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dengan warna cerah sehingga kekurangan tubuh yang mereka ingin tutup 

bisa tertutupi dengan pakaian tersebut. 

Dalam teori interaksionisme simbolik manusia juga harus mampu 

mengartikan simbol-simbol yang tidak terhitung jumlahnya.
25

 Dalam 

berinteraksi manusia akan berusaha mengartikan simbol yang ada agar 

dapat berkomunikasi dengan baik dan proses interaksi dapat berjalan 

dengan efektif. Setelah produksi simbol dibuat maka perempuan sidoarjo 

menerjemahkan bahwa jilbab bisa menjadi simbol perempuan muslim 

dalam berbusana. 

Setelah simbol-simbol tersebut dihasilkan maka simbol tersebut 

akan dipakai dalam kehidupanya sebagai tindakan dirinya sendiri. 

Perempuan Sidoarjo setelah mendapatkan simbol dari pemakaian hijab 

syar’i maka mereka menerapkanya dalam kehidupanya, untuk kuliah, 

bekerja, berkumpul dengan teman dan tentunya saat terdapat acara-acara 

yang bernuansa religi, dan penggunaan tersebut sesuai dengan individu 

dan makna yang ia produksi.. 

Goerge Herbert Mead dipandang sebagai pembangun 

paham interaksi simbolis ini. Ia mengajarkan bahwa makna muncul 

sebagai hasil interaksi di antara manusia baik secara verbal maupun 

nonverbal. Melalui aksi dan respon yang terjadi, kita memberikan 

makna ke dalam kata-kata atau tindakan, dan karenanya kita dapat 

memahami suatu peristiwa dengan cara-cara tertentu. Menurut 

paham ini, masyarakat muncul dari percakapan yang saling 

berkaitan di antara individu. 
26

 

 

Menurut interaksi simbolis, makna suatu objek sosial dan sikap dan 

rencana tindakan tidak terisolasi satu dengan yang lain. Paham interaksi 
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26

 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta : Kencana, 2013),  hlm.111 
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simbolis menyebutkan bahwa makna berasal dari interaksi. Orang–orang 

terdekat memberikan pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan kita. 

Mereka adalah orang–orang yang memiliki hubungan dan ikatan 

emosional seperti orang tua. Mereka memperkenalkan kita dengan kata– 

kata, konsep–konsep baru atau kategori kategori tertentu yang memberikan 

pengaruh kepada kita dalam melihat suatu realitas. Orang terdekat 

mengajari individu untuk membedakan dengan individu lainya sehingga 

individu memiliki sense of self.
27

 

Sesuai dengan pandangan interaksi simbolis, bahwa makna hijab 

syar’i atau menggunakan hijab syar’i muncul melalui interaksi. Orang– 

orang terdekat memberikan pengaruh besar dalam kehidupan informan. 

Tiga saudara kandung ibu Wiwik yang terlebih dahulu pergi haji dan telah 

menggunakan hijab syar’i mereka memperkenalkan kepada ibu Wiwik 

bagaimana sebenarnya muslimah melakukan kewajiban dengan 

menyempurnakan kerudung dan busana muslimah yang sesuai dengan 

syariat atau dalam penelitian ini disebut hijab syar’i, dengan 

memperkenalkan hal tersebut ibu Wiwik merasa hatinya terpanggil untuk 

ikud menggunakanya dengan kata lain hal tersebut mempengaruhinya, dan 

kesempatan pulang dari mekkah membuatnya memiliki pengalaman 

relegius yang lebih sehingga, proses interpretasi menghasilkan suatu 

makna bahwa hijab syar’i merupakan busana yang menyumparnakan 

ibadahnya setelah haji. 
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 Ibid hlm 112. 
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Makna merupakan hasil interaksi sosial, sehingga makna tidak 

melekat pada obyek melainkan dinegosiasi melalui penggunaan bahasa. 

Dalam penelitian ini interaksi yang digunakan adalah komunikasi 

interpersonal. Komunikasi yang terjadi adalah pada saat perempuan 

muslimah sidoarjo menyampaikan pesan berupa simbol hijab syar’i 

kepada komunikan. Pemaknaan terhadap simbol hijab syar’i oleh masing-

masing subyek bukanlah makna yang paten. Tetapi, makna yang 

interpretasikan sesuai pandangan dan persepsi masing-masing subyek 

terhadap hijab syar’i. 

Makna yang dihasilkan oleh setiap individu dapat mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang 

ditemukan saat melakukan interaksi sosial. 

Makna yang sudah dihasilkan oleh subyek penelitian terhadap 

simbol hijab syar’i, akan berubah susuai dengan kondisi saat berinteraksi 

di lingkungan yang berbeda. 

 

Dalam bentuknya yang paling dasar, suatu tindakan sosial 

melibatkan hubungan tiga pihak. Pertama, adanya isyarat awal dari 

gerak atau isyarat tubuh (gesture) seseorang, dan adanya tanggapan 

terhadap isyarat itu oleh orang lain dan adanya hasil. Hasil adalah 

apa makna tindakan bagi komunikator. Makna tidak semata – mata 

hanya berada pada salah satu dari ketiga hal tersebut tetapi berada 

dalam suatu hubungan segetiga yang terdiri atas ketiga hal tersebut 

(isyarat tubuh, tanggapan dan hasil).
28

 

 

Isyarat tidak akan membuahkan makna, namun tanggapan yang 

berasal dari penerima juga memberikan perngaruh terhadap interpretasi 
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 Wayne Woodward, Triadic Communication as Transactional Participation, 1996 dalam 

Littlejohn dan Foss, hlm 155.Ibid hlm.226 
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makna. Untuk mendapatkan makna hijab syar’i perempuan Sidoarjo 

membutuhkan ketiga hal tersebut isyarat saat memakai hijab syar’i yang 

berasal dari sumber dan tanggapan dari penerima sehingga menghasilkan 

suatu hasil dari proses tersebut. 

Penelitian ini membahas tiga rumusan masalah, berikut uraian 

terhadap ketiga rumusan masalah yang tertuang ke dalam bagan. 

 

 

 

 

 

Bagan 3. Perilaku, motif dan makna 

Tindakan sosial yang dilakukan oleh informan, juga didasari atas 

motif atau dorongan sehingga timbul suatu tindakan. Tanpa motif, 

seseorang tidak bisa melakukan suatu perilaku karena tidak adanya 

dorongan kuat yang berasal dari dalam diri individu. 
29

 Sesuatu yang 

terdapat dalam diri tersebut yang disebut makna, atau hasil interpretasi 

dalam proses berfikir setelah seseorang berkomunikasi dengan penerima. 

Makna timbul dari perilaku atau isyarat yang dilakukan oleh seseorang 

dalam melakukan komunikasi interpersonal yang diinterpretasikan dalam 

makna tersebut. Perilaku, makna dan motif tertuang dalam bentuk segitiga 

dimana hal tersebut saling mempengaruhi. Seperti motif, seseorang tidak 

bisa mendapat dorongan atau sesuatu yang melatar belakangi untuk 

                                                           
       

29
 A.M Moefad, Perilaku individu dalam masyarakat kajian komunikasi ilmu sosial (Jombang 

: el-Deha press fakultas dakwah IKAHA,2007) hlm 17. 

perilaku 

motif makna 
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berbuat sesuatu tanpa adanya makna. Karena seseorang melakukan sesuatu 

juga melalui proses berfikir dimana ia menjadikan dirinya melalui proses 

diri, untuk menangkap persepsi orang lain.  Dan tanpa adanya motif, 

makna tidak akan terbentuk karena tidak ada suatu perilaku. Sehingga 

perilaku komunikasi, motif dan makna memiliki hububungan yang saling 

mempengaruhi untuk mendapatkan hasil bagimana perilaku, motif dan 

makna perempuan menggunakan hijab syar’i. 

 


